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ABSTRACT
This article describes and evaluates the implementation of community
empowerment through an integrative Kuliah Kerja Nyata (KKN) program in
Padukuhan Mojosari. The program aims to enhance community capacity in
education, economy, spatial mapping, and environmental awareness through an
integrative KKN program. The methods include field surveys, observation,
Participatory Rural Appraisal (PRA), experiential learning, and qualitative
descriptive evaluation using participatory approach. The results show
improvements in children’s learning abilities through TPA and tutoring, increased
digital marketing capacity of MSMEs, the availability of a hamlet map as spatial
planning support, and higher community participation in environmental activities.
These findings indicate that an integrative and participatory KKN model effectively
supports sustainable community development and strengthens local social capacity.

Keywords: community empowerment, KKN, MSME, participatory mapping,
sustainable development

ABSTRAK

Artikel ini mendeskripsikan dan mengevaluasi pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) integratif di Padukuhan
Mojosari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
bidang pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan kesadaran lingkungan melalui
program kerja KKN integratif. Metode yang digunakan meliputi survei lapangan,
observasi, Participatory Rural Appraisal (PRA), pembelajaran berbasis
pengalaman, dan evaluasi deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan belajar anak melalui TPA dan
bimbingan belajar, peningkatnya kapasitas pemasaran digital UMKM, tersedianya
peta padukuhan sebagai pendukung perencanaan wilayah, serta meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model KKN integratif dan partisipatif efektif dalam mendukung
pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dan memperkuat kapasitas sosial
masyarakat setempat.
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang menekankan pengabdian kepada masyarakat, di
mana mahasiswa tidak hanya berperan sebagai agen transfer ilmu, tetapi juga
sebagai fasilitator perubahan sosial yang berkelanjutan (Harahap & Hidayat, 2025).
KKN memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan
teoritis dalam konteks praktik nyata, sehingga mahasiswa dapat mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, dan melakukan intervensi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat setempat (Noviasari et al., 2024). Pendekatan ini
menekankan keterlibatan masyarakat sebagai subjek aktif yang memiliki peran
strategis dalam keberhasilan program, sehingga setiap kegiatan menjadi kolaboratif
dan berorientasi pada penguatan kapasitas lokal (Husna et al., 2025).

Pemberdayaan masyarakat dalam kerangka KKN dapat diartikan sebagai
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan individu
maupun kelompok dalam mengenali potensi lokal, mengelola sumber daya secara
mandiri, serta menghadapi berbagai permasalahan sosial dan ekonomi secara
efektif (Chambers, 1983). Proses ini menekankan pentingnya partisipasi aktif
masyarakat pada seluruh tahapan program, mulai dari identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan pemberdayaan yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan mengintegrasikan berbagai aspek
pembangunan dapat mendukung peningkatan kapasitas masyarakat serta
keberlanjutan program di tingkat lokal (Puspitasari et al., 2025).

Dalam konteks pembangunan pedesaan, pendidikan menjadi fondasi utama
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya anak-anak usia sekolah,
melalui kegiatan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan bimbingan
belajar (Harahap & Hidayat, 2025). Program pendidikan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan literasi dan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter,
nilai-nilai religius, dan motivasi belajar yang tinggi. Pendidikan yang kuat akan
menciptakan masyarakat yang kritis, adaptif, dan siap berpartisipasi dalam

pembangunan sosial-ekonomi desa.
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Sektor ekonomi merupakan aspek krusial lainnya dalam pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan melalui pengembangan
keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi lokal menjadi produk kreatif
yang memiliki nilai ekonomi, salah satunya melalui pelatihan ecoprint. Selain
meningkatkan keterampilan dan kreativitas masyarakat, pemanfaatan digital
marketing juga dapat membantu pelaku UMKM dalam mempromosikan produk
secara lebih luas dan meningkatkan pemahaman mengenai strategi pemasaran
digital. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan tersebut, masyarakat
diharapkan mampu mengembangkan produk yang dihasilkan serta memanfaatkan
media digital sebagai sarana pemasaran untuk mendukung pengembangan UMKM
(Noviasari et al., 2024).

Selain itu, pemetaan wilayah melalui penyusunan peta padukuhan berperan
penting dalam mendukung perencanaan pembangunan desa. Peta wilayah ini dapat
menjadi sumber informasi dalam perencanaan pembangunan serta membantu
masyarakat dan pemerintah memahami kondisi wilayah secara lebih baik
(Rendra et al., 2024). Kegiatan pemetaan yang melibatkan partisipasi warga dapat
membantu menghasilkan informasi wilayah yang sesuai dengan kondisi di
lapangan, sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam memahami
potensi wilayah dan mendukung proses pembangunan desa.

Program lingkungan yang meliputi kerja bakti di tempat ibadah (masjid,
musholla, dan gereja), pengelolaan sampah, dan bakti sosial di setiap RT
merupakan bentuk kegiatan yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. Kegiatan yang dilaksanakan
secara bersama-sama juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan
memperkuat solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Dewi et al., 2025).
Selain itu, pengelolaan sampah dapat mendukung pelestarian lingkungan serta
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan (Rinwantin et al., 2025).

Padukuhan Mojosari, sebagai bagian dari Kalurahan Sitimulyo, memiliki
potensi sumber daya manusia dan alam yang cukup besar. Optimalisasi potensi
tersebut memerlukan strategi pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan

aspek pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan lingkungan. Integrasi lintas
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sektor diharapkan menghasilkan masyarakat yang lebih mandiri, adaptif, kreatif,
dan berdaya saing, sekaligus meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya
pembangunan berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan masyarakat menempatkan
peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat sebagai bagian penting dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal (Hajar & Kholik, 2021).

Meskipun berbagai program KKN telah dilaksanakan di berbagai daerah,
sebagian besar masih bersifat sektoral dan belum mengintegrasikan aspek
pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan lingkungan dalam satu kerangka
pemberdayaan partisipatif. Oleh karena itu, artikel ini menawarkan model KKN
integratif yang diterapkan di Padukuhan Mojosari.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di Padukuhan Mojosari dirancang
melalui sinergi program pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan lingkungan
untuk mendukung pemberdayaan masyarakat secara terpadu. Integrasi berbagai
sektor tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kapasitas sosial dan ekonomi masyarakat, kesadaran terhadap lingkungan, serta

mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 04 dilaksanakan di
Padukuhan Mojosari, Kalurahan Sitimulyo, Kapanewon Piyungan, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta, pada tanggal 26 Januari-9 Maret 2026 selama
45 hari. Survei awal dilakukan pada 13 dan 16 Januari 2026 untuk mengidentifikasi
kondisi dan kebutuhan masyarakat sebagai dasar penyusunan program kerja.

Kegiatan KKN berfokus pada sektor pendidikan, ekonomi, pemetaan
wilayah, dan lingkungan. Bidang pendidikan meliputi Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) yang diikuti 26 anak dan dilaksanakan sebanyak 15 kali selama
periode KKN, serta bimbingan belajar yang melibatkan 11 peserta didik dan
dilaksanakan sebanyak 5. Program lainnya meliputi pemberdayaan usaha lokal,
penyusunan dan pemasangan peta padukuhan, serta kegiatan sosial dan lingkungan
yang melibatkan 26 kepala keluarga dari dua Rukun Tetangga (RT).

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang

meliputi survei lapangan, observasi langsung, pendekatan Participatory Rural
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Appraisal (PRA), praktik pembelajaran berbasis pengalaman (learning by doing).
Pendekatan tersebut diterapkan untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan
tokoh setempat dalam pelaksanaan program KKN.
Program Pendidikan

Program pendidikan difokuskan pada kegiatan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) dan bimbingan belajar bagi anak usia sekolah. Kegiatan TPA diikuti
oleh 26 anak dan dilaksanakan sebanyak 15 kali pertemuan, sedangkan bimbingan
belajar melibatkan 11 peserta didik sekolah dasar dan dilaksanakan sebanyak 5 kali
pertemuan. Kegitan TPA meliputi pembelajaran membaca Al-Qur’an, hafalan doa
harian dan suratan pendek, serta penguatan nilai-nilai keagamaan, sedangkan
bimbingan belajar diarahkan pada pendampingan tugas sekolah dan penguatan
kemampuan belajar melalui metode pendampingan dan praktik langsung. Evaluasi
dilakukan melalui pengamatan terhadap kehadiran dan partisipasi peserta,
kemampuan menghafal doa harian dan suratan pendek.
Program Ekonomi

Pada aspek ekonomi, pemberdayaan dilakukan melalui digitalisasi
pemasaran UMKM menggunakan Google Maps guna meningkatkan visibilitas
usaha lokal. Selain itu, dilakukan perbaikan dan pembaruan desain banner pada
beberapa warung dan pelaku usaha kecil sebagai strategi penguatan identitas usaha.
Program ekonomi juga mencakup pembelajaran dan praktik pembuatan produk
kreatif berbasis lingkungan yaitu ecoprint, sebagai upaya mengenalkan
keterampilan yang berpotensi dikembangkan menjadi produk bernilai tambah.
Pendekatan yang digunakan bersifat kolaboratif dan berbasis praktik langsung agar
masyarakat dapat memahami dan mempraktikan keterampilan yang diperoleh.
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan pelaku usaha dan
masyarakat, tersedianya informasi usaha melalui Google Maps, media promosi
berupa banner, serta keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan praktik
ecoprint.
Program Pemetaan Wilayah

Kegiatan pemetaan wilayah dilaksanakan melalui pengumpulan informasi
mengenai batas padukuhan, fasilitas umum, dan kondisi Padukuhan Mojosari

melalui observasi lapangan serta koordinasi dengan masyarakat dan tokoh setempat
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yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk peta padukuhan. Peta tersebut
dipasang pada lokasi strategis yang telah ditentukan sebagai media informasi
wilayah bagi masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan mengamati kesesuaian
informasi yang ditampilkan dengan kondisi wilayah serta pemanfaatan peta sebagai
media informasi bagi masyarakat.

Program Lingkungan

Program lingkungan diarahkan pada peningkatan kepedulian dan partisipasi
masyarakat melalui kegiatan kerja bakti, pembersihan tempat ibadah, seperti
masjid, mushola, dan gereja, serta pelaksanaan bakti sosial dan perbaikan fasilitas
lingkungan. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan
mahasiswa dan masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap
partisipasi masyarakat dan kondisi kebersihan lingkungan setelah kegiatan.
Evaluasi dan Analisis Data

Evaluasi program dilakukan secara berkala selama pelaksanaan KKN untuk
menilai keterlaksanaan dan kebermanfaatan kegiatan bagi masyarakat. Hasil
evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan setiap program dan
perbaikan kegiatan selama periode KKN.

Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara informal dengan
masyarakat dan tokoh setempat, dokumentasi, serta catatan lapangan selama
pelaksanaan kegiatan. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan kesimpulan

pelaksanaan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program KKN di Padukuhan Mojosari dilaksanakan secara
bertahap dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini menempatkan masyarakat
sebagai dalam pelaksanaan dibidang pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan
lingkungan. Keterlibatan masyarakat dan tokoh setempat dilakukan sesuai
kebutuhan program, sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat dan mendukung tercapainya tujuan program KKN.

Pada awal kegiatan difokuskan pada bidang pendidikan melalui program

TPA dan bimbingan belajar. Evaluasi program pendidikan dilakukan dengan
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melihat kehadiran dan partisipasi peserta serta pengembangan membaca Al-Qur’an
dan pemahaman materi yang diberikan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung

peningkatan kemampuan belajar dan pemahaman keagamaan selama pelaksanaan

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan TPA Gambar 2. Aktivitas Bimbel

Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 20 dari 26 anak sekitar 76,9%
mengalami peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Sebelum mengikuti
pendampingan, sebagian peserta masih mengalami kesulitan dan membaca secara
terbata-bata. Setelah mengikuti kegiatan TPA, peserta menunjukkan perkembangan
dalam kelancaran membaca Al-Qur’an. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan secara rutin dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
peserta. Selain itu, kegiatan TPA dan bimbingan belajar juga memberikan ruang
bagi anak untuk belajar secara terarah dan berinteraksi dalam kegiatan
pembelajaran bersama.

Dalam aspek ekonomi, kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas
pelaku UMKM melalui digitalisasi pemasaran, pemanfaatan platform peta digital
untuk meningkatkan visibilitas usaha, serta pembaruan desain banner sebagai
identitas usaha. Selain itu, pelatihan pembuatan ecoprint diperkenalkan sebagai
alternatif pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal dan ramah
lingkungan. Indikator capaian program diukur melalui tingkat partisipasi pelaku
usaha, kemampuan implementasi hasil pelatihan, serta peningkatan pemahaman
terkait strategi pemasaran modern. Berdasarkan hasil survei awal, sebagian besar
pelaku usaha belum mengoptimalkan media digital sebagai sarana promosi. Setelah
program dilaksanakan, pelaku UMKM mulai memiliki identitas usaha yang lebih

representatif serta akses pemasaran yang lebih luas melalui platform digital.
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Gambar 4. Proses pendam;;irg;n digitalisasi UMKM

Program penguatan ekonomi masyarakat memberikan hasil berupa
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola dan mempromosikan
usaha. Digitalisasi pemasaran dilakukan melalui pencantuman lokasi usaha pada
platform peta digital. Selain itu, pelatihan pembuatan ecoprint menghasilkan
keterampilan baru yang berpotensi dikembangkan menjadi produk kreatif bernilai
jual. Program ini mengintegrasikan pemanfaatan teknologi digital dengan
pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis pada potensi lokal sebagai upaya
mendukung penguatan usaha masyarakat.

Pelaksanaan program pemetaan wilayah di Padukuhan Mojosari
menghasilkan peta fasilitas umum dan perangkat wilaah yang memuat informasi
mengenai batar wilayah, jaringan jalan, fasilitas umum, serta perangkat wilayah.
Peta tersebut mencantumkan 3 fasilitas umum, 5 perangkat wilayah, dan 2 fasilitas
pendidikan yang tersebar di Padukuhan Mojosari dengan skala 1:3.000.
Penyusunan peta dilakukan secara partisipatif melalui pengumpulan informasi dan
koordinasi dengan kondisi wilayah. Peta kemudian disajikan dalam bentuk papan
informasi dan dipasang pada lokasi strategis sebagai media informasi bagi
masyarakat. Program ini menghasilkan media informasi spasial yang dapat
membantu masyarakat mengenali lokasi fasilitas dan perangkat wilayah seerta

mendukung penyedia informasi mengenai kondisi wilayah Padukuhan Mojosari.
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Gambar 5. Pemasangan peta padukuhan di lokasi strategis

Pelaksanaan program lingkungan di Padukuhan Mojosari dilakukan melalui
kegiatan kerja bakti dan pembersihan fasilitas umum. Kegiatan kerja bakti
dilaksanakan pada tiga lokasi tempat ibadah, yaitu masjid, mushola, dan gereja.
Kegiatan tersebut melibatkan mahasiswa KKN bersama masyarakat setempat
sebagai bentuk partisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan dan fasilitas

umum.

Gambar 6. Pelaksanaan keguatan kebersihan lingkungan dan tempat ibadah

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung sebelum dan sesudah
kegiatan, kondisi lingkungan di sekitar tempat ibadah terlihat lebih bersih dan
tertata. Pembersihan dilakukan dengan membersihkan area sekitar tempat ibadah
dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, kegiatan perbaikan pengecatan beberapa
fasilitas lingkungan turut mendukung perbaikan tampilan dan kerapian di
lingkungan Padukuhan Mojosari.

Pelaksanaan kegiatan lingkungan juga menjadi sarana untuk meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan dan fasilitas umum. Keterlibatan warga
bersama warga bersama mahasiswa dalam kegiatan kerja bakti menunjukkan

adanya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program. Kegiatan tersebut
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sekaligus memperkuat nilai gotong royong dan tanggung jawab bersana dalam
menjaga lingkungan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program lingkungan memberikan
manfaat dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan tertata. Perubahan
kondisi tersebut diamati secara langsung melalui kondisi area tempat ibadah dan
lingkungan sekitar setelah kegiatan kerja bakti dilaksanakan. Dengan demikian,
kegiatan lingkungan tidak hanya menghasilkan perubahan kondisi fisik lingkungan,
tetapi juga mendorong kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan fasilitas

umum secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKN di Padukuhan Mojosari, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan integratif berbasis partisipatif mampu mendukung
pemberdayaan melalui program pendidikan, ekonomi, pemetaan wilayah, dan
lingkungan. Program pendidikan melalui TPA dan bimbingan belajar mendukung
peningkatan kemampuan belajar anak, program ekonomi melalui digitalisasi
pemasaran UMKM dan pelatihan ecoprint memberikan keterampilan baru bagi
masyarakat, program pemetaan menghasilkan media informasi wilayah, sedangkan
program lingkungan mendorong terciptaya lingkungan yang lebih bersih dan
tertata.

Keberlanjutan program dapat didukung melalui pembentukan tim pengelola
UMKM berbasis warga, regenerasi pengajar TPA dan pelatih ecoprint dari
kalangan pemuda desa, serta peningkatan kapasitas masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan
lembaga yang terkait juga diperlukan untuk mendukung keberlanjutan program
yang telah dilaksanakan. Dengan menyesuaikan program berdasarkan kebutuhan
dan potensi lokal, kegiatan KKN diharapkan dapat memberikan manfaat jangka

panjang bagi masyarakaat Padukuhan Mojosari.
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selama persiapan dan pelaksanaan kegiatan KKN ini. Ucapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang senantiasa
membimbing dan memberikan masukan konstruktif, dan memantau setiap tahap
kegiatan sehingga program berjalan sesuai rencana. Selain itu, kami mengucapkan
apresiasi yang tinggi kepada Pemerintah Desa dan seluruh warga Padukuhan
Mojosari yang telah menyambut, mendukung, dan berpartisipasi aktif dalam
seluruh kegiatan, sehingga program-program pendidikan, ekonomi, pemetaan
wilayah, dan lingkungan dapat terlaksana secara optimal dan memberikan manfaat

nyata bagi masyarakat setempat.
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